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Lembaga dan Organisasi
Kemasyarakataan
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KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN SANITASI DASAR DENGAN KEJADIAN DIARE PADA

MASYARAKAT DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GEDONG AIR KOTA

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2023

Asalamu alaikum Wr.. Wb.....

Bpk/Ibu/Sdr. ... bila tidak keberatan, kai dari tim penelitian Polttekkes TanjungKarang
Jurusan Kesehatan Lingkungan, ingin meminta waktunya sebentar mewawancarai
Bpk/lbu/Sdr. Seputaran tentang Hubungan Sanitasi Dasar Terhadap Kejadian Diare Di
Kelurahan Gedong Air Thaun 2023

Demikian... Terimakasih sebelumnya .. .. Wassamu alaikum Wr. Wb

A. Indentitas Responden

1.

2.

Nama :
Alamat :

Identitas Pewawancara

Nama Pewawancara
Tanggal Pewawancara :

Kejdian diare
(Beri tanda x (silang) pada pilihan jawaban dibawah ini)

Apakah ada anggota keluarga bapak/ibu yang pernah terkena diare pada enam bulan
terakhir ?

a. Ya b. Tidak
Jika ya, apakah anggota keluarga bapak/ibu mengalami BAB 3 kali dalam sehari ?
a. Ya b. Tidak

Apakah tinja anggota keluarga bapak/ibu cair (lembek) dengan atau tanpa lendir
dalam sehari ?

a. Ya b. Tidak



. Sanitasi Lingkungan pada sumber Air
(Beri tanda x (silang) pada pilihan jawaban dibawah ini)

. Apakah anda memiliki sarana air bersih ?
a. Ya b. Tidak
. Jika ya, apakah air bersih yang anda gunakan milik pribadi ?

a. Ya b. Tidak

. Sumber air yang ana gunakan cukup untuk kebutuhan sehari-hari ?

a. Ya b. Tidak

. Jika menggunakan sumur gali, apakah jarak sumur gali dengan sumber air limbah 10
meter ?

a. Ya b. Tidak

. Mudah di bersihkan ?

a. Ya b. Tidak

. Jika pengambilan air dilakukan dengan pompa tangan atau listrik sumur harus tertutup
rapat ?

a. Ya b. Tidak

. Timba di gantung dan tidak dilantai ?

a. Ya b. Tidak

. Tinggi bibir sumur 70 cm dari lantai ?

a. Ya b. Tidak



. Kualitas Fisik Air
. Apakah anda memiliki tempat penampungan air ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah tempat penampungan air anda tertutup ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah air bersih yang anda gunakan berbau ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah air bersih yang anda gunakan berasa ?

a. Ya b. Tidak

. Sanitasi Saluran Air Limbah
. Apakah saluran pembuangan air limbah dari aktivitas mandi dan mencuci ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah pembuangan air limbah lancar dan tidak menimbulakn genangan air ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah saluran pembuangan air limbah tidak menimbulkan bau ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah saluran pembuangan air limbah tidak becek dan mencemari sumbe air ?

a. Ya b. Tidak



. Sanitasi Pembuangan Sampah
. Apakah terdapat tempat penampungan sampah ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah tempat sampah yang ada tertutup ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah terdapat vektor (lalat, nyamuk, kecoa an binatang lainnya disekitaran sampah)

a. Ya b. Tidak

. Apakah tempat sampah mudah di bersihkan ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah kosntruksi angunan tepat sampah kuat ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah sekiran sampah dalam keadaan bersih ?

a. Ya b. Tidak

. Sanitasi Jamban keluarga
. Apakah memiliki jamban keluarga ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah jenis jamban yang di gunakan lubang leher angsa ?

a. Ya b. Tidak



. Apakah jamban terpisah dengan ruangan ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah jamban dalam keadaan bersih dan tidak menimbulkan bau ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah tersedia sabun untuk cuci tangan ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah tersedia air bersih ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah tidak ada vektor di sekeliling jamban ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah penampungan tinja/septictank kedap air ?

a. Ya b. Tidak

. Apakah septictank berjarak 10 m dari sumber air ?
a. Ya b. Tidak

Bandar lampung, .......... 2023
Pelaksana



Sarana air bersih * Kejadian Diare Crosstabulation

Kejadian Diare
sakit tidak sakit Total
Sarana air bersih TIDAK MEMENUHI SYARAT Count 24 6 30
Expected Count 24.9 5.1 30.0
% within Sarana air bersih 80.0% 20.0% 100.0%)
% of Total 31.6% 7.9% 39.5%)
MEMENUHI SYARAT Count 39 7 46
Expected Count 38.1 7.9 46.0
% within Sarana air bersih 84.8% 15.2% 100.0%
% of Total 51.3% 9.2% 60.5%)
Total Count 63 13 76
Expected Count 63.0 13.0 76.0
% within Sarana air bersih 82.9% 17.1% 100.0%)
% of Total 82.9% 17.1% 100.0%,
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .293a 1 .588
Continuity Correction® .053 1 .818
Likelihood Ratio .289 1 591
Fisher's Exact Test 757 404
Linear-by-Linear Association .289 1 591
N of Valid Cases 76

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,13.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for Sarana air 718 216 2.391
[bersih (TIDAK MEMENUHI

SYARAT / MEMENUHI

SYARAT)

For cohort Kejadian Diare = .944 .760 1.172
sakit

For cohort Kejadian Diare = 1.314 .489 3.532
Jtidak sakit

N of Valid Cases 76




Sarana pembuangan sampah * Kejadian Diare Crosstabulation

Kejadian Diare

sakit tidak sakit Total
Sarana pembuangan TIDAK MEMENUHI SYARAT Count 46 4 50
sampah Expected Count 41.4 8.6 50.0
% within Sarana 92.0% 8.0% 100.0%
pembuangan sampah
% of Total 60.5% 5.3% 65.8%
MEMENUHI SYARAT Count 17 9 26
Expected Count 21.6 4.4 26.0
% within Sarana 65.4% 34.6% 100.0%
pembuangan sampah
% of Total 22.4% 11.8% 34.2%
Total Count 63 13 76
Expected Count 63.0 13.0 76.0
% within Sarana 82.9% 17.1% 100.0%
pembuangan sampah
% of Total 82.9% 17.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8.5462 .003
Continuity Correction? 6.772 .009
Likelihood Ratio 8.129 .004
Fisher's Exact Test .005
Linear-by-Linear Association 8.433 .004
N of Valid Cases 76

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,45.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value

Lower

Upper

Odds Ratio for Sarana

MEMENUHI SYARAT /
MEMENUHI SYARAT)

For cohort Kejadian Diare =

sakit

For cohort Kejadian Diare =
Jtidak sakit

N of Valid Cases

Ipembuangan sampah (TIDAK

6.088

1.407

.231

76

1.655

1.051

.079

22.397

1.883)

.679]




Saluran pembuangan air limbah * Kejadian Diare Crosstabulation

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,28.

b. Computed only for a 2x2 table

Kejadian Diare
sakit tidak sakit Total
Saluran pembuangan air TIDAK MEMENUHI SYARAT Count 47 4 51
imbah Expected Count 42.3 8.7 51.0
% within Saluran 92.2% 7.8% 100.0%
pembuangan air limbah
% of Total 61.8% 5.3% 67.1%
MEMENUHI SYARAT Count 16 9 25
Expected Count 20.7 4.3 25.0
% within Saluran 64.0% 36.0% 100.0%
pembuangan air limbah
% of Total 21.1% 11.8% 32.9%
Total Count 63 13 76
Expected Count 63.0 13.0 76.0
% within Saluran 82.9% 17.1% 100.0%
pembuangan air limbah
% of Total 82.9% 17.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 9.3802 .002
Continuity Correction® 7.499 .006
Likelihood Ratio 8.835 .003
Fisher's Exact Test .007 .004
Linear-by-Linear Association 9.257 .002
N of Valid Cases 76




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value

Lower

Upper

Odds Ratio for Saluran

Ipembuangan air limbah

/ MEMENUHI SYARAT)

For cohort Kejadian Diare =

sakit

For cohort Kejadian Diare =
Jtidak sakit

N of Valid Cases

(TIDAK MEMENUHI SYARAT

6.609

1.440

.218

76

1.788

1.062

.074

24.429]

1.953)

.639]




Jamban Sehat * Kejadian Diare Crosstabulation

Kejadian Diare
sakit tidak sakit Total
Jamban Sehat TIDAK MEMENUHI SYARAT Count 21 2 23
Expected Count 19.1 3.9 23.0
% within Jamban Sehat 91.3% 8.7% 100.0%
% of Total 27.6% 2.6% 30.3%
MEMENUHI SYARAT Count 42 11 53
Expected Count 43.9 9.1 53.0
% within Jamban Sehat 79.2% 20.8% 100.0%
% of Total 55.3% 14.5% 69.7%
Total Count 63 13 76
Expected Count 63.0 13.0 76.0
% within Jamban Sehat 82.9% 17.1% 100.0%
% of Total 82.9% 17.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.6452 1 .200
Continuity Correction® .904 1 .342
Likelihood Ratio 1.825 1 177
Fisher's Exact Test .322 172
Linear-by-Linear Association 1.623 1 .203
N of Valid Cases 76

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,93.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Jtidak sakit

N of Valid Cases

76

Value Lower Upper
Odds Ratio for Jamban Sehat 2.750 .558 13.554
(TIDAK MEMENUHI
SYARAT / MEMENUHI
SYARAT)
For cohort Kejadian Diare = 1.152 .956 1.389
sakit
For cohort Kejadian Diare = 419 101 1.742
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Home
Definisi

Perkim

Air Minum
Sanitasi

Data Susenas
Data Spasial

Definisi Berdasarkan SDGs

Definisi "Rumah Layak Huni", "Akses Sanitasi" dan "Akses Air Minum" pada
Database Nawasis merujuk pada definisi yang tercantum pada indikator SDGs,
khususnya indikator Tujuan 6 dan Tujuan 11 sebagai berikut:

e Tujuan 6: Menjamin ketersediaan serta pengolahan air bersih dan sanitasi
yang berkelanjutan untuk semua

e Tujuan 11: Menjadikan kota dan pemukiman inklusif aman, tangguh dan
berkelanjutan

Definisi tiap indikator sesuai SDGs dan penyesuaiannya dalam SUSENAS KOR
BPS dapat dilihat pada tabel berikut:

No | SDGs Tujuan 6 Adaptasi Indonesia
Sanitasi
1  Safely Managed Akses Sanitasi Aman
2 Basic Akses Sanitasi Layak Sendiri
1. Akses Sanitasi Layak Sendiri (Perkotaan
dan Perdesaan
2. Akses Sanitasi Layak Sendiri (Khusus
Perdesaan)
3 Shared Akses Sanitasi Layak Bersama

1. Akses Sanitasi Layak Bersama
(Perkotaan dan Perdesaan)

2. Akses Sanitasi Layak Bersama (Khusus
Perdesaan)


https://www.nawasis.org/portal/database/
https://www.nawasis.org/portal/database/
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/susenas_summary/nasional
https://www.nawasis.org/portal/database/data_spasial

No | SDGs Tujuan 6 Adaptasi Indonesia

4 Unimproved Akses Sanitasi Belum Layak

1. Fasilitas Sanitasi dengan Lubang Tanah
(Perkotaan)
Akses Sanitasi Dasar (Non Leher Angsa)

no

3. Fasilitas umum
4. Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
Tertutup
5 Open Defecation (OD) Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di
Tempat Terbuka
Air Minum
1  Safely Managed Akses Aman
2 Basic Akses Layak Dasar
3 Shared Akses Layak Terbatas
4 Unimproved Akses Tidak Layak
5 Surface Water Tidak Ada Akses

SDGs Tujuan 11 Adaptasi Indonesia

Rumah Layak Huni

1  Durable housing Ketahanan bangunan yaitu bahan bangunan atap,
dinding dan lantai memenuhi syarat

2  Sufficient living space Kecukupan luas tempat tinggal

3 Access to improved water Memiliki akses air minum yang layak dengan
sumber air minum yang terlindung

4 Access to adequate sanitation Fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat
kesehatan. Bangunan atas berupa kloset leher
angsa dan tempat pembuangan akhir tinja
menggunakan SPAL



Rumah Layak Huni

Ketahanan Bangunan

Akses Sanitasi

a.

b.

Bahan bangunan atap rumah terluas:
genteng, beton, kayu/sirap, dan seng.
Bahan bangunan dinding rumah
terluas: tembok/GRC board,
plesteran anyaman bambu/kawat,
kayu/papan, dan batang kayu.

Bahan bangunan lantai rumah
terluas: marmer/granit, keramik,
parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso,
kayu/papan, dan semen/bata merah

Kecukupan Luas Luas lantai perkapita > 7,2 m?

Sumber air minum: air minum yang
terlindung meliputi air ledeng (keran), keran
umum, hydrant umum, terminal air,
penampungan air hujan (PAH) atau mata air
dan sumur terlindung, sumur bor atau sumur
pompa yang jaraknya minimal 10 meter.

Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri atau bersama dengan
rumah tangga lain tertentu.
Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
Bangunan bawah: Sistem Pengolahan
Air Limbah (SPAL)
Khusus perdesaan
o Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
o Bangunan bawah: lubang
tanah.



Akses Air Minum

Akses Air Minum Aman

Akses Air Minum Layak

Pengguna Fasilitas air minum: rumah
tangga sendiri

Lokasi air minum: berada di dalam
atau di halaman rumah (on-premises)

. Waktu tempuh: tersedia setiap saat

dibutuhkan dan kualitas air minum
yang dipergunakan memenuhi syarat
kualitas air minum (Di Indonesia
standar kualitas air minum ditetapkan
sesuai Permenkes No. 492 tahun
2010)

. Sesuai SDG's pengukuran akses

aman diprioritaskan dilakukan untuk
parameter fisika dan biologi
(keberadaan bakteri E.coli).

Pengguna fasilitas air minum: rumah
tangga sendiri.

Lokasi air minum: sumber air minum
yang berasal dari sumber air minum
yang terlindung (ledeng perpipaan,
ledeng eceran, keran umum, terminal
air, penjual eceran, penampungan air
hujan (PAH), mata air terlindungi,
sumur terlindung, dan sumur
bor/sumur pompa).

. Waktu tempuh: = 30 menit (waktu

tempuh adalah waktu untuk pulang
pergi mengambil air termasuk waktu
antri).

Pengguna fasilitas air minum: rumah
tangga sendiri
Lokasi air minum: sumber air minum

yang terlindung
. Waktu tempuh: = 30 menit

Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri



Tidak Ada Akses

Akses Sanitasi

Akses Sanitasi Aman

Akses Sanitasi Layak Sendiri

b. Lokasi air minum: sumber air minum
yang berasal dari sumur tidak
terlindung, mata air tidak terlindung,
mata air terlindung, sumur
terlindung, sumur bor atau sumur
pompa, yang jaraknya kurang dari 10
meter dari pembuangan kotoran
(penampungan limbah dan
pembuangan sampah)

Rumah tangga menggunakan sumber air
secara langsung tanpa pengolahan yang
berasal dari permukaan (seperti:
sungai/danau/waduk/kolam/irigasi).

a. Pengguna Fasilitas sanitasi:
rumah tangga sendiri

b. Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa

c. Bangunan bawabh: tanki septik
(septic tank) yang pernah
disedot setidaknya sekali dalam
5 (lima) tahun terakhir; atau
Sistem Pengolahan Air Limbah
(SPAL)

|. Perkotaan dan Perdesaan

a. Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri

b. Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa

c. Bangunan bawabh tanki septik yang
tidak disedot

Il. Khusus Perdesaan



Akses Sanitasi Layak Bersama

Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri

Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
Bangunan bawah: Lubang tanah

|. Perkotaan dan Perdesaan

C.

Pengguna Fasilitas sanitasi:
bersama rumah tangga lain tertentu
Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
Bangunan bawah tanki septik

Il. Khusus Perdesaan

Pengguna Fasilitas sanitasi:
bersama rumah tangga lain tertentu
Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
Bangunan bawah: Lubang tanah

I. Fasilitas Sanitasi dengan Lubah
Tanah di Perkotaan

C.

Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri atau bersama rumah
tangga lain tertentu

Bangunan atas: klosetnya
menggunakan leher angsa
Bangunan bawah: lubang tanah

I1. Akses Sanitasi Dasar (non leher
angsa)

a.

Pengguna Fasilitas sanitasi: rumah
tangga sendiri atau digunakan
bersama rumah tangga lain tertentu
Bangunan atas: klosetnya
menggunakan plengsengan dengan
dan tanpa tutup, dan
cubluk/cemplung



c. Bangunan bawah: Tanki septik,
IPAL atau Lubang Tanah

I1l. Fasilitas Umum

BABS Terselubung/Direct discharge,
yaitu pengguna fasilitas sanitasi yang
memiliki tempat pembuangan akhir
tinja berupa kolam/ sawah/ sungai/
danau/ laut dan atau/ pantai/ tanah
lapang/ kebun dan lainnya

BABS Tertutup

Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
Terbuka yaitu pengguna yang tidak

BABS di Tempat Terbuka memiliki fasilitas tempat buang air
besar dan yang memiliki fasilitas tetapi
tidak menggunakan

Catatan:

e Tanki septik dikelompokkan sebagai akses aman bila lumpur tinja yang
disedot berakhir di IPLT. Data tersebut tidak dapat tercermin dari Data
Susenas BPS karena Data Susenas berbasis pada rumah tangga, sedangkan
informasi lumpur tinja yang masuk ke IPLT dapat diperoleh dari
dinas/operator layanan lumpur tinja. Dengan demikian, data susenas
merupakan proxy terhadap akses aman.

o Dalam pemantauan SDGs, terdapat indikator yang dijadikan sandingan untuk
akses aman yaitu proporsi rumah tangga yang tercakup layanan pengelolaan
lumpur tinja. Data ini dilaporkan dari sektor (Dinas/UPT yang menangani air
limbah) di pemda ke Kementerian PUPR.

Database

Sanitasi

Air Minum

Perumahan


https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi
https://www.nawasis.org/portal/database/home/definisi

RAB Sarana Sumur Gali
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RENCANA ANGGARAN BIAYA
SUMUR RESAPAN UNTUK PERU

J

] Gnh thunux

$4.72000]

12,000 00

112G alian Saluran A Hujan 0.36

54,720 00

19,699 20|

Bl&|8

0.89

Urugan Tansh Kembali

23,760 00

175,000 00

122,587 50

: m2 525,000 00

111 2/Plat Betonul 1 05 x 1 05 x 0.1m 1 | Umt 71,765 32 571,765 32

111 3[Batu Koral 0785 | m3 250,000 00| 196,250 00|

111 4|P em asangan Ijuk 0785 | m2 100,300 00| 79,128 00|
) Total 1,372,143

Total 980,700.00|
Rekapitulasi 2,596,661.72
PPn 10% 259,666.17|
Total 2,856,327.89|
Pembulatan 2,850,000.00|




Bangunan bagian atas memiliki —_———

atap, rangka, dan dinding yang kokoh |

QU
e
|

| |
I !
| Memiliki sirkulasi udara
| atau sistem penghawaan
Memiliki Penampungan yang cukup
pencahayaan =k
sehingga toilet |
tetap bersih
dan kering

Lubang pembuangan
gas

L-—————o

Penampung tinja sebaiknya™
berjarak minimal 10 meter dari
sumber air minum
(sumur atau sumur bor)

(Sarana Jamban Keluarga)

RAB Sarana Jamban Keluarga

(o Uraian v harga satuan Jumlah Harga (Rp
[ PEKERIAAN KONSTRUKS! Jamban

Semen 4 sak 45000  180.000

BN pasic 1,5m 185.000 185.000
[EBatubata 50 buah Rp 300 15.000
P pipa 4in 45.000 180,000
[ Closetjamban 1 100.000 100.000
n coral 3 ember 10.000 30,000
[ 7 | RNSASRNS/SRNTAg NS AR ST R AR R i S




Rab Sarana Pembuangan Sampah

Uraian

[P PEKERJAAN KONSTRUKS! Sampah

Drum Plastik
|

(Sarana Pembuangan Sampah)

v harga satuan

150L 250.000

Jumlah Harga (Rp

250.000



Lampira 8

Melihat sarana air bersih







Melihat Sarana SPAL




